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ABSTRAK 

 

Lia Sari 612016019, Skripsi ini berjudul strategi dakwah ulama pada 

masyarakat desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin, Islam adalah agama Dakwah, artinya adalah agama yang mendorong 

pemeluknya untuk melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran, bahkan maju 

mundurnya umat Islam sangat bergantung erat kaitanya dengan dakwah. Persoalan 

yang kita hadapi sekarang adalah tantangan dakwah yang semakin berat dan 

penerapan metode dakwah yang belum tepat baik yang bersifat internal maupun 

eksternal, tantangan ini muncul di dalam berbagai bentuk kegiatan masyarakat, 

penelitian ini hendak melihat bagaimana pelaksanaan dakwah yang ada di desa 

Berlian Makmur, kemudian permasalahan dakwah apa saja yang muncul serta upaya 

apa yang di lakukan oleh para ulama dalam menyelesaikan masalah. 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi, yang artinya 

penulis mengobservasi lokasi dakwah,  mewawancarai para ulama dan 

mendokumentasikanya. Teknik pengumpulan data di lakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi dakwah yang di lakukan oleh 

para ulama berbeda-beda dalam menyampaikan dakwah ada yang menggunakan 

metode dakwah bil hal yaitu berdakwah menggunakan prilaku atau perbuatan, dan 

ada juga yang menggunakan metode dakwah mauidzoh khasanah atau perkataan yang 

baik, lembut dan santun dalam ceramah atau mengajak para mad‟u. Selain itu para 

ulama menggunakan metode pendekatan secara langsung kepada masyarakat agar 

masyarakat lebih mudah dalam menerima pesan dakwah. Disisi lain para ulama juga 

memperbaiki sistem pendidikan dan pengajaran kepada para anak-anak khususnya 

pemuda yang nantinya akan menjadi tongkat estafet sebagai seorang da‟i pengganti 

para ulama-ulama nantinya. 

 

Kata kunci : Dakwah, Ulama, Deskriptif, Triangulasi, Dakwah Bil-Hal, dan 

Mauidzoh Khasanah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang harus didakwahkan kepada 

umat manusia, tidak ada yang membantah, pidato nabi Muhammad SAW pada saat 

haji wada‟ sangat jelas bagaimana beliau pada saat-saat akan mengakhiri tugas 

kenabianya berpesan agar yang hadir meneruskan pesan Islam kepada yang tidak 

hadir. Dalam ayat-ayat Al-Quran  juga telah secara gamblang menjelaskan kewajiban 

dakwah bagi umatnya
1
. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran surat Ali-

Imran : 

ةٌ يَدْعُوْنَ إِلََ الَْْيِْْ  هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُْلئَِكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ وَيََمُْرُوْنَ بِِ لْمَعْرُوْفِ وَ يَ ن ْ
(٤٠١)العمران:   

Artinya:  

Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imran [3]:104( 
2
 

 

Dakwah Islam meliputi wilayah yang luas dalam semua aspek kehidupan, ia 

memiliki ragam bentuk, metode, media, pesan, pelaku, dan mitra dakwah. Kita 

sendiri tidak bisa terlepas dari dakwah itu sendiri, baik sebagai pendakwah kita 

sendiri tidak bisa terlepas dari kegiatan dakwah, baik sebagai pendakwah maupun 

                                                   
1Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakrta: Kencana, 2018) hlm.2. 
2
QS.( Ali Imran [3]:104( 
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mitra dakwah. Apapun yang berkaitan dengan Islam, kita pastikan ada unsur 

dakwahnya.
3
 

Rasullulah telah berhasil mengembangkan agama Islam ke seluruh penjuru 

dunia. Dalam mengembangkan agama Islam tersebut beliau, mendapat tantangan 

yang amat keras, akan tetapi kemudian dunia menyaksikan dalam waktu yang singkat 

dunia telah menyaksikan agama Islam telah  merambat kewilayah-wilayah Arab 

kemudian menyusuri wilayah-wilayah Asia, kemudian Afrika dan kemudian Eropa. 

Nabi pertama kali menyebarkan agama Islam, masyarakat dunia Arab pada masa itu 

pada keadaan jahiliah. Masyarakat dunia pada masa itu memiliki akhlak dan 

moralitas yang bobrok, sementara peradapan Arab tidak ada nilainya sama sekali. 

Suasana masyarakat yang seperti itulah kemudian Nabi diutus Allah Swt untuk 

menyempurnakan Akhlak atau Budi Pekerti yang baik.
4
 Sebagaimana firman-Nya:  

راً )الأحزاب:  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللََِّّ أُسْوَةٌ  َ وَالْيَ وْمِ الآخِرِ وَذكََرَ اللََّّ كَثِي ْ (١٤حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللََّّ  
Artinya: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah (suri 

teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah. ( QS. 

Al-ahzab: 21)
5
 

 

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pembinaan akhlak dan 

karakter mulia secara koprehensip, baik dari segi materi, metode, pendekatan, dan 

                                                   
3  Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016) hlm.5. 
4 Samsul Munir Amin, ilmu dakwah,  cet. 1., (Jakarta: Amzah, 2009),  h.1. 
5 QS.(Al-Ahzab [33]: 21) 
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pelaksanaanya, ajaran Islam tentang iman, Islam, ihsan dinilai belum sempurna jika 

tidak menimbulkan dampak pembinaan akhlak dan karakter mulia. 

Islam adalah agama Dakwah, artinya adalah agama yang mendorong 

pemeluknya untuk melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran, bahkan maju 

mundurnya umat Islam sangat bergantung erat dengan dakwah yang dilakukan. 

karena itu Al-Quran menyebut kegiatan Dakwah dengan Ahsanu Qaula. Dengan kata 

lain bisa kita simpulkan bahwa dakwah memiliki posisi yang paling tinggi dalam 

kemajuan Islam 

Dakwah Islam adalah mengajak orang lain untuk mengikuti ajaran Allah dan 

Rasul-Nya, dengan cara yang baik dan bijaksana serta dialogis untuk mendapat solusi 

dari problem yang dihadapi. Ajaran Islam disampaikan dengan santun dan 

menghargai budaya, nilai-nilai toleransi, adaptasi dan pembaruan pada budaya yang 

tidak mengandung kemaksiatan. Dengan sendirinya akan membuat masyarakat 

mencintainya. 

Namun perlu diingat pesan sahabat Ali bin Abi Thalib mengenai budaya atau 

tradisi yang bukan maksiat, yakni budaya atau tradisi yang bisa ditoleransi dan 

dimaklumi adalah yang tidak bertentangan dengan fitrah manusia sendiri dan tidak 

berseberangan dengan nilai-nilai agama. Dakwah yang dipenuhi kasih sayang, santun, 

penuh rahmat menjadi satu-satunya tujuan dakwah Nabi Muhammad saw. 

Persoalan yang kita hadapi sekarang adalah tantagan dakwah yang semakin 

berat dan penerapan metode dakwah yang belum tepat baik yang bersifat internal 
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maupun eksternal, tantangan ini muncul dalam berbagai bentuk kegiatan masyarakat, 

oleh karena itu metode dakwah sangat di perlukan dalam menyampaikan pesan 

dakwah. Seperti di desa Berlian Makmur yang dalam hal  dan pemahaman agama dan 

akhlak yang masih sangat minim sehingga masih banyak yang belum mengetahui 

megenai hukum-hukum Islam secara menyeluruh, dan mengenai perkara yang haq 

dan yang batil, serta menyeru pada yang ma‟ruf dan mencegah pada yang munkar. 

 Oleh karena itu dengan adanya strategi dakwah ini semoga kita bisa sama-sama 

membangun aqidah yang lurus, akhlak yang karimah dan menjunjung tinggi agama 

kita yaitu agama Islam ini. Dan sikap seorang dai dalam menghadapi berbagai 

tantangan dakwah adalah dengan tetap istiqomah dalam hidayah Allah SWT untuk 

menjalankan tugas dan kewajiban ummat Islam. Berdasarkan latar belakang inilah 

yang menarik minat penulis untuk memilih judul “Strategi Dakwah Ulama Pada 

Masyarakat  Di Desa Berlian Makmur Sungai Lilin Musi Banyuasin”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil 

oleh penulis ialah sebagai berikut: 

1. Kurangnya fasilitas untuk menyampaikan dakwah sehingga masyarakat 

banyak yang belum mengetahui agama Islam secara menyeluruh. 

2. Dampak negatif dari teknologi yang membuat masyarakat lalai dalam 

menjalankan perintah Allah dan Rasul-nya. 

3. Tidak adanya kesadaran dalam diri masyarakat untuk mendalami ilmu 

agama. 
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4. Sedikitnya da‟i dan da‟iah yang menyebarkan agama Islam. 

5. Sedikitnya metoda dakwah yang di pakai oleh da‟i sehingga membuat 

masyarakat kurang bersemangat untuk belajar agama Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi malasah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah kurangnya penanaman Akhlak  yang baik kepada masyarakat di 

desa Berlian Makmur, dengan demikian pertanyaan peneliti yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana strategi  dakwah para ulama di desa Berlian Makmur Sungai 

Lilin ? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan dakwah pada 

masyarakat di desa Berlian Makmur Sungai Lilin ? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui strategi dakwah para ulama di desa Berlian Makmur Sungai 

Lilin. 

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan dakwah 

pada masyarakat di desa Berlian Makmur Sungai Lilin 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Berdasarkan 

tujuan yang ingin dicapai, maka adapun manfaat yang akan diperoleh yaitu: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemikiran 

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai sarana bagi penulis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi 

para pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini, antara lain: 

a. Memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti berikutnya yang 

ingin melakukan penelitian di bidang dakwah. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada para da‟i agar 

menggunakan metode dakwah yang baik agar masyarakat lebih mudah 

memahami pesan dakwah yang disampaikan. 

c. Memberikan manfaat kepada da‟i dan masyarakat dalam membangun 

Akhlakul Karimah. 

F. Definisi Operasional 

1.  Pengertian strategi, dakwah, ulama,  dan masyarakat 

a. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perenvanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu tertentu.
6
 

b. Dakwah adalah sebuah kewajiban agama karena telah diperintahkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya, yang memilik pengertian menyeru dan 

                                                   
6https://id.wikipedia.org. (Di akses:19 sep, pukul: 14:02). 

https://id.wikipedia.org/
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mengajak kepada kebenaran.
7
 Menurut Ibnu Taimiyah dakwah adalah 

sebagai upaya mengajak orang untuk beriman kepada Allah dan apa 

yang di bawa oleh Rasul- Rasul-Nya dengan membenarkan apa segala 

yang di sampaikan dan menaati perintah-perintah-nya.
8
 

c. Ulama (orang-orang berilmu) adalah pemuka agama atau pemimpin 

agama yang bertugas untuk mengayomi, membina dan membimbing 

umat Islam baik dalam masalah-masalah agama maupun masalah sehari-

hari yang diperlukan baik dari sisi keagamaan maupun sosial 

kemasyarakatan.
9
  

d. Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem 

semi tertutup atau semi terbuka dimana sebagian besar interaksi adalah 

antara individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut.
 10 

  

G. Metodologi Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yakni metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data di lakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

                                                   
7Op.cit. 141 
8Udji Asiyah, dakwah simpatik,(jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016) hlm.42.  
9 https://id.wikipedia.org. (Di akses:19 sep, pukul: 14:10). 
10https://id.m.wikipedia.org.  

https://id.wikipedia.org/


8 

 

 

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 

populatismenya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena 

proses penelitianya lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut juga metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap 

data yang ditemukan dilapangan.
11

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

1. Observasi  

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan. Dalam hal ini observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang di 

selidiki.
12

 

Sedangkan  dalam  penelitian  ini, peneliti  menggunakan  tehnik 

observasi partisipan, artinya peneliti berpartisipasi  pada aktivitas mereka 

yang diamati dan mereka juga mengetahui kalau mereka sedang diamati. 

peneliti menggunakan teknik ini dikarenakan peneliti selalu hadir dan 

mengikutu aktivitas di desa Berlian Makmur ini. Yang akan peneliti 

observasi adalah strategi dakwah ulama pada masyarakat di desa Berlian 

                                                   
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta Bandung, 

2009),      Cet.8,Hlm. 7-8. 
12  Op.cit. hlm. 187. 
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Makmur ini antara lain: Pembelajaran agama Islam dan pembelajaran 

Akhlakul Karimah. 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu Proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau menggunakan 

pedoman  wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian kekhasan wawancara 

mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.
13

 

Ada beberapa jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur, dalam wawancara terstruktuur pewawancara 

menyiapkan daftar pertanyaan sebelum wawancara dilakukan dan pertanyaan 

didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.
14

 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur artinya dalam wawancara peneliti hanya menyiapkan beberapa  

pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan, namun 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai dengan situasi saat 

wawancara dilakukan.  

 

 

                                                   
13Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), cet 

5,  h.111. 
14  Op.cit. hlm 188. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen.
15

 Dokumentasi adalah 

cara memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis yang telah ada 

seperti: foto kegiatan di desa Berlian Makmur dan foto catatan sejarah awal 

berdirinya desa Berlian Makmur. 

I. Teknik Analisis Data  

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan cara menemukan pola, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
16

 

Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang 

sangat penting, karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya 

terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian. Analisis data adalah proses penyederhanaan  data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.  

Menurut Lexy J, Moleong analisis data yaitu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis 

data pekerjaannya adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan 

                                                   
15  Op.cit. hlm. 145. 
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), Edisi Revisi, h. 248. 



11 

 

 

kode dan mengkategorikannya. Untuk menganalisis data agar lebih mudah dalam 

mengambil kesimpulan maka peneliti menggunakan analisis data kualitatif Miles dan 

Huberman yakni tiga tahapan secara berkesinambungan, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.
17

 

 Tahap pertama, reduksi data. Setelah peneliti mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, aktivitas selanjutnya adalah melakukan 

reduksi data yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. 

Tahap kedua adalah penyajian data. Penyajian data yang dimaksudkan adalah 

menyajikan data yang sudah diedit dan diorganisasikan secara keseluruhan. Penyajian 

data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. 

Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan. Tahap ini merupakan 

tahap terpenting dan yang terakhir dari kegiatan analisis data penelitian kualitatif. 

Kesimpulan yang dibuat harus benar-benar menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.
18

 

 

 

                                                   
17

Michael Huberman, dan Matthew B Milles. Analisis Data Kualitatif (Terj) Tjetjep Rohadi 

Rohidi. (Jakarta: UI-Press, 1992). Hlm. 20. 
18 Op.cit.Hlm.190. 



12 

 

 

J. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan proposal skripsi ini terdiri dari V Bab. Masing-masing bab 

menurut uraian sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan Meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Definisi Oprasional, Metodologi 

Penelitian,Teknik Analisis Data Dan Sistematika Penulisan. 

Bab II : Strategi Dakwah Ulama, Meliputi: Tinjauan Tentang Strategi Dakwah 

Ulama Pada Masyarakat, Tantangan Dakwah, serta pelaksanaan 

dakwah. 

Bab III:      Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Meliputi: Sejarah Berdiri, 

Struktur Organisasi, Keadaan Masyarakat, Sarana dan Prasarana di 

desa Berlian Makmur. 

Bab IV:      Analisis Data Meliputi: Bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah, 

permasalahan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan dakwah, dan 

upaya apa yang dilakukan ulama dalam melaksanakan dakwah pada 

masyarakat di desa Berlian Makmur, Sungai Lilin. 

Bab V :  Penutup, Meliputi: Kesimpulan Dan Saran. 
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